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ABSTRAK

Menurut Bina Marga Departemen Pekerjaan Umum, aspal beton merupakan suatu lapisan pada kontruksi jalan
yang terdiri dari campuran aspal keras, filler, agregat kasar dan agregat halus yang dicampur, dihamparkan dan
dipadatkan pada suhu tertentu. Pada campuran aspal seringkali digunakan bahan pengisi (filler) yang berfungsi
untuk menutupi ruang-ruang agregat dan memberikan interlocking agregat. Salah satu bahan pengisi yang
dapat digunakan pada campuran aspal panas yaitu dolomit. Dolomit merupakan batu kapur yang mudah
ditemukan di Indonesia oleh karena itu dolomit menjadi pilihan yang lebih ekonomis. Penelitian ini mengacu
pada spesifikasi umum bina marga 2018 dengan menggunakan metode eksperimen di laboratorium. Hasil dari
penelitian ini didapatkan KAO sebesar 6% kemudian di variasikan dengan dolomit 15%, 35%, 55%, 75,%, dan
95% dan didapat peningkatan nilai density, VFA, Stability, Flow, dan penurunan pada nilai VMA, VIM, dan
MQ seiring penambahan filler dolomit. Kadar filler dolomit yang optimum didapatkan adalah pada kadar 75%
dengan nilai density 2.304 kg/cm?®, VMA 15.3%, VIM 3.60%, VFA 76.6%, stability 1.323 kg, flow 3.90 mm,
dan MQ 328 kg/mm

Kata kunci : Dolomit, Aspal Beton (AC-WC), Marshall

PENDAHULUAN Tabel 1. Hasil Pengujian Marshall dengan Filler Dolomit
Menurut Bina Marga Departemen Pekerjaan Umum,
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campuran aspal seringkali digunakan bahan pengisi

(filler) yang berfungsi untuk menutupi ruang-ruang

agregat dan memberikan interlocking agregat. Salah Min

satu bahan pengisi yang dapat digunakan pada 2 VMA (%) 15 159 157 155 153 149

campuran aspal panas yaitu dolomit. Dolomit
merupakan batu kapur yang mudah ditemukan di
Indonesia oleh karena itu do/omit menjadi pilihan yang 3 VIM (%) 3= 419 399 383 360 3.12
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Metode penelitian yang digunakan adalah metode 4 VEACH) g5 736 745 753 766 791
eksperimen di laboratorium sesuai dengan Spesifikasi
Bina Marga 2018 [1]. Suabiliy Min
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Pada penelitian ini KAO yang di dapatkan adalah 6%,
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1. Analisa Terhadap Density

DENSITY
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Gambar 1. Grafik Density dengan Variasi Kadar Filler
Dolomit

Nilai density mengalami peningkatan seiring
bertambahnya kadar dolomit, di karena kan semakin
padat campuran dengan penambahan dolomit [5]

2. Analisa Terhadap VMA

VMA

HEas

Gambar 2. Grafik VMA dengan Variasi Kadar Filler
Dolomit
Nilai VMA mengalami penurunan di sebabkan

bertambahnya dolomit ke rongga dalam campuran AC-
WC, sehingga rongga antar agregat dalam campuran
semakin mengecil sehingga campuran semakin rapat.
3. Analisa Terhadap VIM
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Gambar 3. Grafik VIM dengan Variasi Kadar Filler
Dolomit
Nilai VIM mengalami penurunan di sebabkan

bertambahnya filler dolomit ke dalam campuran AC-
WC sehingga rongga udara dalam campuran mengecil.
4. Analisa Terhadap VFA
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Gambar 4. Grafik VFA dengan Variasi Kadar Filler
Dolomit
Nilai VFA mengalami peningkatan mengindikasikan

semakin banyak rongga terisi filler dolomit.
5. Analisa Terhadap Stabilitas
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Gambar 5. Grafik Stabilitas dengan Variasi Kadar Filler
Dolomit
Nilai stabilitas mengalami peningkatan di akibatkan
semakin padat campuran karena rongga udara telah
diisi filler dolomit nilai stabiltas yang terlalu tinggi
dapat menyebabkan keretakan [2]

6. Analisa Terhadap Flow
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Gambar 6. Grafik Flow dengan Variasi Kadar Filler
Dolomit
Nilai Flow mengalami peningkatan seiring bertambah
variasi kadar filler dolomit. Nilai flow ini berkaitan
dengan kekuatan suatu perkerasan.
7. Analisa Terhadap Marshall Quotient

MARSHALL QUENTIONT (MQ)
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Gambar 7. Grafik Marshall Quotient dengan Variasi Kadar
Filler Dolomit

Nilai MQ mengalami penurunan setiap penambahan
variasi kadar filler dolomit. Hal tersebut dikarenakan
filler dolomit tidak sekaku seperti filler semen.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas pengaruh subsitusi

filler dolomit sebagai bahan campuran aspal beton AC-

WC dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Kadar aspal optimium didapatkan pada campuran
AC-WC yaitu sebesar 6%

2. Pengaruh subsitusi filler dolomit pada campuran
aspal AC-WC dapat meningkatkan nilai stabilitas
hingga kadar filler dolomit 75%
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